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Latar Belakang Masalah
Telah dimaklumi bahwa manusia merupakan salah satu makhluk yang
diciptakan oleh Allah SWT yang paling baik dengan segala potensi. la

dianugrahi akal(i J»ﬂgkgn Nﬁjing sempurna serta rasional

dibandingk makhluk_lainnya. O W itu, manusia dapat
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suatu @R@BOJ k menumbuhkan serta

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani

merupakan

sesuai dengan nilai-nilai yang ada dimasyarakat dan kebudayaan.? Sebab itu,

pendidikan dalam kehidupan manusia memiliki peran penting yakni dapat

! Rahmat Hidayat dan Abdillah, llmu Pendidikan Konsep, teori dan Aplikasinya, (Medan : LPPPI,

2019).

2 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang Dalam Membangun Karakter Bangsa, (Jember :
IAIN Jember, 2015).



memberikan respons yang nyata dan umpan balik dalam upaya
meningkatkan potensi peserta didik.

Setiap individu memiliki potensi yang berbeda-beda kualitas dan
kuantitasnya. Potensi diri seseorang akan berkembang dengan baik bila
ditunjang dengan adanya self confidence (percaya diri) yang baik.

Kepercayaan diri merupakan kecenderungan untuk percaya bahwa anda

dapat melakukarr{ap t aNA{t}“ﬁani seperti merasa cemas,
gugup d %}h P iri imili i@b orang, karena rasa
per % se

/ses kegiatan yang melibatkan

0 lai g me dir1 eénderung lebih
cpan - Kk

an rasa senang"atas se ku ehubungan
: -

wga di iri, be se@erbuatan,

sopan i, dapat n kekurangan diri

sendiri
r?den

yang @uki
selalu beru@/\?gemban otensi dﬂ/& maksimal, sebaliknya
jika remaja yang men&i)lgl%@ ri kurang baik ia tidak merasa
mampu mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang dimiliki dirinya
dan tidak mampu mengaktualisasikan diri dengan maksimal.?

Erikson menjelaskan remaja pada usia 6-12 tahun merupakan tahapan

pertentangan antara dorongan untuk membuktikan kemampuan diri dan

3 Muhammad Ridwan Rais, Kepercayaan Diri (Self Confidence) dan Perkembangannya Pada
Remaja, Jurnal Pendidikan dan Konseling, vol 12 no 2, (januari-juni, 2021).



jatuh kedalam rasa minder.* Peserta didik merupakan individu yang sedang
mengalami perkembangan sehingga rasa percaya diri peserta didik termasuk
dalam masa pertentangan. Pada masa ini, peserta didik sangat membutuhkan
banyak bimbingan untuk memperluas pengentahuan, pengalaman dan
wawasannya dengan mengarahkan kepada hal-hal yang positif sehingga

mereka memiliki percaya diri yang tinggi.

Mengamati@o#g&nN@iéTsN 1 Probolinggo yakni
sebagian:Ea & idi as a s@hl:an yang dilakukan
Keti m i

m kelas maupun di

er i dalam kelas

pamserta didik
i i ‘ F:j di kel
:T_E‘jlpl ng r di kelas.

ertanyaan kepada

baik seperti

me

ampaikan pada orang

lain tidak .ySebenarn ereka m px un kurang yakin atas
kemampuan yang dlmRR@BQu kan bahwa beberapa peserta
didik masih menutup diri. Perilaku menutup diri merupakan salah satu ciri
orang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah sehingga mereka

cenderung pasrah, diam, kurang aktif, sulit berbicara di depan umum, ragu

4 Panggih Margo Santosa, Peningkatan Percaya Diri Siswa Menggunakan Metode Bermain Peran,
(Jurnal PGSD,2018)



dalam mengeluarkan pendapat dan mencontek ketika melaksanakan ujian
atau tugas harian.

Bentuk rasa tidak percaya diri peserta didik juga terlihat ketika jam
istirahat sedang berlangsung. Mereka hanya bergaul dengan teman
sekelasnya saja tidak dengan teman kelas lain. Kemudian selain itu, mereka

tidak tahu harus bagaimana dalam bertindak di depan umum sehingga saat
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bagi
mempenga@ rilaku seseorang. eyaki@éngsi sebagai penyaring
sehingga pikiran seseo&gﬁ%@olehnya”f’

Fenomena siswa kurang memiliki rasa percaya diri juga dialami oleh

asaan negatif yang

tersebut belum

ir dan bertindak.

siswa kelas VII SMP Negeri 8 Kediri. Kurang percaya diri ini dilihat pada
saat pembelajaran berlangsung. Siswa sering kali diam dan tidak berani

mengungkapkan jawaban ataupun pertanyaan kepada guru mata pelajaran.

> Emma sargent dan Tim Fearon, Cara Berbicara Kepada Setiap Orang Dalam Setiap Situasi,
(Jakarta: PT Bhuana llmu Populer, 2016), hal 10.



Dan saat jam istirahat siswa berlangsung. Mereka hanya bergaul dengan
teman sekelasnya dibanding dengan teman kelas lainnya. Mereka tidak
yakin, cenderung menghindar, tidak berinisisatif dan mudah patah
semangat. Hal ini diungkapkan oleh Lailatul Nikmah dalam jurnalnya yang
berjudul Efektifitas Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan Percaya Diri
Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Kediri.
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media |i8a% a J(a/w umum membutuhkan
kepercayaan diri yangEalgg@m, kegiatan kultum ini dijadikan
pembiasaan sebelum pembelajaran disekolah dimulai untuk melatih
kepercayaan diri siswa. Kegiatan kultum di MTsN 1 Probolinggo tersebut

merupakan kegiatan yang dilaksanakan 3 kali selama satu minggu. Jadi



dalam satu minggu ada 3 peserta didik yang memiliki kesempatan untuk
mengembangkan potensinya.’

Adanya kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) di MTsN 1 Probolinggo
bukan hanya sebagai pengingat bagi peserta didik agar tidak lalai atas
masalah agama atau masalah yang bersifat baik. Tetapi juga dapat

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik karena ia akan mencoba bisa

berdiri kokoh M‘teﬁganm@ ikan materinya dihadapan
khalaya nqlzy\.Bera [ banzl@i ak terbilang mudah
g

kar

al ini selaras dengan

mana’ peserta didik

agmntri bukan
e
elwn meraka

aka kuasahi serta

pembelajaran formal yan

ehingg}se mu yang dipelajari

UE é%pkan mampu
e

meningkat@é\e;da mampu melakukan hal
yang ada dalam kemaIEp)LR@ u memunculkan potensi berani
dan rasa percaya diri sehingga rasa takut dan kurang percaya diri dapat
dihilangkan. Kegiatan kultum tersebut juga bisa menjadikan mereka

menjadi pribadi yang kuat, mampu mengatasi keadaan dengan baik,

mengerti kapasitas diri sendiri, memandang semua hal secara optimis,

® Wawancara dengan informan penelitian di MTsN 1 Probolinggo Ibu Siti Fatimah S.Pd, tanggal 03
Oktober 2022



mampu mengontrol emosi dengan baik dan lebih khususnya dapat melatih
mereka dalam penguasaan public speaking yang baik dan menarik.
Berdasarkan permasalahan inilah menjadi acuan bagi peneliti tertarik
untuk mengangkat judul skripsi “UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENINGKATKAN SELF CONFIDENCE SISWA

MELALUI KEGIATAN KULIAH TUJUH MENIT DI MTsN 1

ag di.atas, peneliti

Si gai berikut :

i rQercaya diri
“@@

5. Peserta@szl r goserm\}q tek ketika ujian
dilaksanakan .P ROBO

6. Peserta didik MTsN 1 Probolinggo merasa demam panggung atau tidak
berani tampil di depan banyak orang.

7. Guru belum optimal dalam membangun sikap percaya diri peserta didik

8. Guru belum optimal dalam penggunaan strategi pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks yang telah dikemukakan di atas, maka fokus
penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
Self Confidence siswa di MTsN 1 Probolinggo?

2. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan kultum di MTsN 1

Probolinggiri AS N

3. Bag'%hsila ir dari
3 @np

u Iﬁi{k}h 'ﬁgama Islam dalam
i

bolinggo?

‘_7
'kemkan, maka
pt
w,

a Islam dalam
olinggo

Ts

obolinggo

an Agama Islam

i u Pendi
dalam r@d\k?lkan Se ence si@éTsN 1 Probolinggo.
E. Manfaat Penelitian PROBO

Dengan penuh harapan semoga penelitian ini dapat diambil faedah
serta manfaatnya antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Memberi informasi bagi peneliti lain terkait peningkatan self
confidence peserta didik melalui kegiatan kultum. Sebagai bentuk

sumbangan pemikiran pada dunia ilmu pengetahuan khususnya bagi



peserta didik yang kurang memiliki rasa percaya diri. Dan juga berguna
Sebagai bahan referensi bagi pihak universitas dan pendidik lainnya
dalam mengembangkan potensi peserta didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharap berguna bagi pendidik terutama guru

pendidikawﬁg‘al}?&i& M{Jﬂ’n tan dalam memilih strategi
pq;;@fan sehi i iptakan pes é‘didik yang mampu
| - ‘J

-~

\gun' serta, eninﬁ p@a diri serta
- - # -
erta dik vya @mg dan

rakat
*

a pengetahuan

ehingga“dapat memberikan
ma@/\a?pembe uk pro s@.
Definisi Konsep -P ROBO

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dalam pembahasan,

si di ma

peneliti perlu mengemukakan penegasan istilan dan gambaran yang
insyaAllah dapat membantu para pembaca untuk lebih memahami istilah-
istilah yang berkenaan dengan “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Self Confidence Siswa Melalui Kegiatan Kuliah

Tujuh Menit di MTsN 1 Probolinggo™.



Adapun penjelasan istilah masing-masing konsep tersebut adalah
1. Self Confidence
Self confidence adalah suatu sikap  atau keyakinan pada
kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak
terlalu cemas, merasa bebas melakukan hal-hal yang sesuai keinginan

dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi,

memiliki do;o@allﬁgr&sihe}t@%mengenal kelebihan dan
keku n@’lri sendiri iri m %ran penting dalam
s

| adanya rasa percaya diri
g

iliki keraguan dalam

idak bisa terbentuk
diri perlu

r, orang lain dan

s o b ROV

Kuliah tujuh menit atau biasa disebut kultum merupakan suatu
cara penyampaian materi atau nilai nilai keagamaan menggunakan
metode ceramah secara singkat dengan mengandalkan kemampuan yang
dimiliki untuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai

target tertentu. Selain itu, kultum juga berperan sebagai wadah dimana
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peserta didik berani menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang terkandung
dalam materi pendidikan Agama Islam di hadapan halayak umum.
G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan suatu hal yang penting karena
menjadi acuan dasar dan juga sebagai pembeda terhadap penelitian yang

sudah pernah dilaksanakan sebelumnya. Adapun beberapa penelitian

terdahulu yang peﬂlt@g@w a,N Esjﬁﬁdalam penelitian ini adalah
sebagai in%\'
ia

n Percaya Diri

m Surabaya.’
an@egeri kota

mengalami rasa

.d

ak* jalanan tersebut
menggt@\yloses i an dan %rj dengan menerapkan
terapi  wudhu. &R.%@unaan terapi  wudhu dalam

menumbuhkan rasa percaya diri bisa dilihat dari perubahan semula

enelitian ini,

konseli selalu merasa kurang percaya diri, minder saat ada kegiatan,
menyendiri saat jam istrirahat dan sekarang sudah tidak pernah

dilakukan lagi oleh konseli.

7 AR. Byanfikas Musita, Bimbingan Konseling Islan Dengan Terapi Wudlu Untuk Menumbuhkan
Rasa Percaya Diri Pada Anak Jalanan di UPTD Kampung Anak Negeri Kota Surabaya, ( Skripsi: UIN
Sunan Ampel Surabaya,2019)
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Persamaan penelitian AR..Byanfikas Musita dengan peneliti
lakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus serta sama dalam variable yang diteliti yaitu percaya
diri. Namun terdapat perbedaan didalamnya vyaitu kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Dalam
penelitian AR. Byanfikas Musita menggunakan terapi wudhu,

Sedangkagn&er@i o M@?

2. Peneliti ni

egiatan kultum.

ementasi Kegiatan
Peg iri Siswa di SD
enyatakan bahwa

ra@ercaya diri
|kar@1pak yang

itian ini dilakukan

obah

. Diantara 31 anak

ercayaan diri

dhuhur. Setelah

dllaku%an monito an ev. as -l\Z:sanak tersebut memiliki
perubahan rasa kP R@B@ meningkat berdasarkan hasil

penilaian guru sehingga keseluruhan peserta didik dinyatakan lulus.
Persamaan penelitian Doni Gustiawan dengan peneliti lakukan
adalah sama dalam pembahasan rasa percaya diri peserta didik dan sama

dalam penggunaan jenis penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya

& Doni Gustiawan, Implementasi Kegiatan Khitobah Dhuhur Dalam Meningkatkan Rasa Percaya
Diri Siswa di SD Negeri 66 Kota Bengkulu, ( Skripsi: IAIN Bengkulu, 2021)
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terletak pada kegiatan khitobah dhuhur dalam meningkatkan rasa
percaya diri  sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan
menekankan kegiatan kultum dalam meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik.

3. Penelitian Merisa Aulia dengan judul: Strategi Meningkatkan Rasa

Percaya Diri Anak Melalui Metode Bercerita di TK/RA Firdausy.® Hasil

penelitian mm{w#{a& hN{lpT élngkatkan rasa percaya diri
anakﬂr @A i @%t ategi yaitu bercerita

cerita menggunakan
Zper edukatif (
np n Merlg Aulia d

mbahasan rasa

* ==

an jenis litati .5e peﬁaan antara
ait pe an beberapa

iri metode bercerita

sedang@v penelitian yang peneh\la/&é menekankan kegiatan
kultum dalam menPKRG;B@ diri peserta didik.

4. Penelitian Muhammad Hanapi dengan judul: Penanaman Karakter

ita ggunakan alat

@

o

iti | n adalah

caya di ik dan sama-sama

Siswa Melalui Pembiasaan Kultum Pagi di SD Negeri 1 Nanggela
Mandirancan.!® Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dengan adanya

pembiasaan kultum pagi telah melahirkan peserta didik yang memiliki

° Merisa Aulia, Strategi Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Melalui Metode Bercerita di TK/RA
Firdausy, ( Skripsi: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2021 )

0 Muhammad Hanapi, Penanaman Karakter Siswa Melalui Pembiasaan Kultum Pagi di SD Negeri
1 Nanggela Mandirancan, ( Jurnal: Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, 2022)
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kemampuan tampil dimuka umum. Pembuktian hal tersebut dapat dilihat
dari munculnya da’i-da’i cilik yang berhasil menjuarai lomba sampai
tingkat kabupaten. Pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan kultum adalah unjuk
kerja dan tutor sebaya. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa

kelas V SD Negeri 1 Nanggela meningkat setelah diajar dengan

pendekatan um{ k@i& N @ a
74,5 %&lan berhé
s@;

i gan peneliti

aity  sam e n@um dalam
P p—
dan -sama k@tlf dalam
|Sedang%n perﬁaanny! da *ariabel rasa
o!n ; tan Percaya

J

e ~+Hasil penelitian ini
elajarandP %a kelas 111 SD Negeri

R.ngya diri yang rendah. Peneliti

mengajukan alternative sebagai pemecah problem rendahnya rasa

da siklus | berhasil sekitar

C?glaml peningkatan

menyat A?w

1 Karangsari M

kepercayaan diri dengan melaksanakan kegiatan bermain peran yang
melibatkan peserta didik secara langsung. Berdasarkan hasil pengamatan

setelah diadakannya kegiatan pembelajaran bermain peran, peserta didik

11 panggih Margo Santosa, Peningkatan Percaya Diri Siswa Menggunakan Metode Bermain Peran,
(Jurnal PGSD,2018)
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mulai berani menjawab pertanyaan yang diajukan, berani berpendapat,
berdiskusi di dalam kelompok dan maju ke depan kelas. Kegiatan
pembelajaran bermain peran tidak hanya dilakukan sekali saja tetapi
harus melewati beberapa pembelajaran agar rasa percaya diri peserta
didik benar-benar meningkat.

Persamaan dari penelian ini dengan penelitian yang akan

peneliti Iak{anqerl & N Uﬁa diri. Akan tetapi terdapat

perbi bjek _penelitian, metode
an s {un k menigkatkan

@ Efektivitas

D K I U I ntu@ercayaan
i asil Eenelitian ini

cayaan diri siswa

ka sangat baik.

oIeh rata-rata sebesar 3,75

kategort Dbaik. Dalarr}/ ntuk kepercayaan diri
£) R@w ota terdapat pengaruh sebesar

34,3%. Sedangkan variable lain yang tidak diteliti mempengaruhi

masuk @\7

siswa kelas V di

kepercayaan diri siswa sebesar 65,7%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kepercayaan diri siswa meningkat setelah efektifitas kegiatan

kultum meningkat.

2 Ahmad Izzan dan Nopi Oktaviani, Efektivitas Kegiatan Kuliah Tujuh Menit (kultum) Dalam
Membentuk Kepercayaan Diri Siswa Kelas V SDIT Assalam Garut Kota, ( Jurnal: STAI Al-
Musaddadiyah Garut, 2022)
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Persamaan dari penelian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada variabel percaya diri dan kultum. Akan

tetapi terdapat perbedaan di dalamnya yaitu objek dan subjek penelitian

dan metode penelitian yang digunakan.




